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Highlights 

 Volatilitas Rupiah dan Pasar Menunjukkan Kerentanan: 
Nilai tukar rupiah menembus IDR 17,000/USD dan IHSG 
mengalami penurunan tertajam sejak 2008, yang 
mencerminkan kecemasan investor terkait tarif impor AS. 
Intervensi ganda Bank Indonesia membantu menstabilkan 
sentimen jangka pendek, tetapi volatilitas yang terus 
berlanjut menunjukkan kerentanan Indonesia terhadap 
guncangan eksternal dan risiko arus keluar modal. 

 ‘Shock Therapy' Prabowo Menandakan Perubahan 
Kebijakan Strategis: Alih-alih melakukan pembalasan, 
pemerintah memberikan respons pragmatis melalui 
pelonggaran regulasi, pengurangan tarif atas barang-
barang AS, dan pelonggaran aturan TKDN. Pergeseran ke 
arah diplomasi ekonomi ini bertujuan untuk menjaga 
akses pasar sekaligus memperkuat daya tawar Indonesia 
dalam lanskap perdagangan global yang semakin 
terfragmentasi.  

 Permintaan Domestik Lemah, Inflasi Tertahan: Inflasi 
Maret tetap rendah di 1.03% YoY meskipun ada tekanan 
harga musiman, yang menandakan konsumsi domestik 
yang lemah. Mengingat inflasi ada di bawah target BI, 
kebijakan moneter kemungkinan akan tetap akomodatif, 
meskipun tekanan mata uang dapat membatasi 
pelonggaran lebih lanjut. Kami memangkas proyeksi 
pertumbuhan PDB Indonesia di 2025 menjadi 4.8–4.9%, di 
tengah belanja swasta yang lemah dan ketidakpastian 
ekspor. 

 Ekonomi Hijau dan Digital Mulai Melambat: Tertundanya 
proyek cloud Microsoft di Jakarta dan masalah keamanan 
siber menahan perkembangan ekonomi digital di 
Indonesia. Pada saat yang sama, pendanaan iklim yang 
dijanjikan baru cair kurang dari 30%, yang menghambat 
inisiatif energi bersih, sementara kurangnya ESG di sektor 
minyak sawit dan nikel mengancam komitmen 
keberlanjutan global Indonesia.  

 Ketidakpastian Politik Menambah Risiko: Rumor 
perombakan kabinet, reaksi terhadap penambahan 
kewenangan militer, dan usaha menyelaraskan langkah 
dengan BRICS dan ASEAN menambah ketidakpastian. Hasil 
misi dagang Indonesia pada 17 April ke Washington akan 
menjadi sangat penting dalam membentuk arah fiskal di 
semester 2, sentimen investor, dan aliansi perdagangan 
global Indonesia. 

Ikhtisar 

Indonesia memasuki Q2 2025 di bawah tekanan ekonomi dan 
geopolitik yang intens di saat nilai tukar rupiah menembus IDR 
17,000/USD dan IHSG mengalami penurunan tertajam dalam lebih 
dari satu dekade, mencerminkan meningkatnya kecemasan 
investor menyusul pengenaan tarif 32% oleh AS atas barang-barang 
Indonesia. Meskipun ada penangguhan salam 90 hari untuk tarif 
tertentu, masih ada risiko struktural yang patut diwaspadai. Inflasi 
bulan Maret masih cenderung rendah di 1.03% YoY, memperkuat 
daya tarik obligasi jangka panjang tetapi juga menunjukkan 
melemahnya permintaan domestik. Pemerintahan Presiden 
Prabowo telah menanggapi kebijakan tarif AS dengan campuran 
diplomasi tegas dan pragmatisme ekonomi, meluncurkan strategi 
"shock therapy" yang melibatkan konsesi perdagangan, 
pelonggaran regulasi, dan kompensasi fiskal. Meski posisi 
perdagangan Indonesia tetap kuat—didukung oleh surplus USD 
3,12 miliar dan aktivitas manufaktur yang kuat—arus keluar modal, 
volatilitas rupiah, dan ketidakpastian seputar kebijakan AS 
membuat prospek ekonomi ke depan semakin tidak pasti. Di dalam 
negeri, pengawasan terhadap Danantara dan perombakan bank 
BUMN menambah kewaspadaan investor, bahkan ketika 
optimisme masih ada di emiten tertentu seperti MR.DIY. Di sektor 
digital, penundaan dalam investasi skala besar (salah satunya 
Microsoft) dan ancaman keamanan siber menandakan bahwa 
pengusaha mulai berhati-hati, sementara ekonomi hijau 
menghadapi hambatan yang semakin besar dari masalah keuangan 
iklim dan kepatuhan ESG di sektor nikel dan minyak sawit. Di dunia 
politik, spekulasi perombakan kabinet dan reaksi terhadap revisi 
hukum militer semakin meningkat, bersamaan dengan penyesuaian 
aliansi Indonesia dengan ASEAN, BRICS, dan Timur Tengah. 

Isu Utama 

Makroekonomi dan Keuangan 

Prospek Inflasi dan PDB yang Terkendali 

- Inflasi utama bulan Maret mencapai 1.03% YoY (1,65% MoM), 
didorong oleh berakhirnya subsidi listrik dan inflasi pangan terkait 
Ramadan. Inflasi inti tetap stabil di 2.48% YoY. 

- Kami merevisi perkiraan pertumbuhan PDB Indonesia 2025 
menjadi 4.8–4.9%, dengan alasan permintaan domestik yang lemah 
dan potensi tekanan ekspor akibat tarif AS. 

- Dengan inflasi yang masih jauh di bawah kisaran target atas BI, 
ruang untuk penyesuaian kebijakan moneter masih ada—tetapi 
tekanan mata uang dapat membatasi pelonggaran. 
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Rupiah di Titik Terendah dalam Sejarah, BI Intervensi 

- Rupiah sempat jatuh melewati IDR 17,000/USD, meski ada 
rebound ringan. Bank Indonesia merespons dengan intervensi 
pasar ganda di pasar spot dan NDF. 

- ⁠Meskipun ada ekspektasi bahwa BI akan menahan suku bunga, BI 
dapat mempertimbangkan langkah-langkah dukungan likuiditas 
untuk UMKM dan industri utama jika volatilitas berlanjut. 

Volatilitas IHSG dan Arus Keluar Asing 

- IHSG sempat anjlok 9.2% di awal minggu—penurunan tertajam 
sejak 2008—sebelum mencatatkan rebound yang cukup kuat 
karena berita penangguhan tarif. 

- ⁠Arus keluar ekuitas terus berlanjut, tetapi menunjukkan tanda-
tanda stabilisasi pada akhir Maret; NAV reksa dana tetap stabil di 
~IDR 500 triliun. 

‘Shock Therapy’ Perdagangan dan Industri & Pergerakan 
Diplomatik 

- Presiden Prabowo menolak upaya balasan dan lebih memilih 
"shock therapy" strategis, termasuk pemotongan tarif untuk impor 
utama AS (misalnya, LNG, kapas), melonggarkan aturan TKDN, dan 
menyederhanakan audit bea cukai/pajak. 

- ⁠Diplomasi perdagangan Indonesia sekarang berpusat pada insentif 
dan akses perdagangan, dengan harapan dapat meredakan 
ketegangan dan mendapatkan pengaruh strategis. 

Surplus Perdagangan yang Solid dan Ekspansi PMI 

- Surplus perdagangan Februari mencapai USD 3.12 miliar—
menandai 58 surplus bulanan berturut-turut. Ekspor naik 14.05% 
YoY; impor naik 2.3% YoY. 

- ⁠PMI Maret turun ke 52.4 dari 53.6, menunjukkan masih adanya 
ekspansi, meski ada kenaikan biaya input dan akumulasi inventaris. 

Sektor Ekspor  

- Minyak kelapa sawit, tekstil, elektronik, dan otomotif paling 
rentan terhadap tarif AS. Kelompok industri (GAPKI, Apindo) melobi 
untuk pemotongan pungutan minyak kelapa sawit dan pengalihan 
perdagangan ke ASEAN. 

- ⁠Perusahaan sedang menjajaki pasar baru di India, ASEAN, dan 
Afrika untuk mengurangi pengaruh pasar AS. 

Kebijakan dan Tata Kelola Dalam Negeri 

Kekhawatiran Terkait Danantara: Danantara telah mulai menyerap 
saham ekuitas BUMN, yang menimbulkan pertanyaan terkait tata 
kelola. Investor cukup khawatir dengan kurangnya transparansi dan 
peran ganda pejabat BI sebagai komisaris. 

Perubahan Kepemimpinan Bank BUMN: BUMN besar termasuk 
bank-bank milik negara sedang melakukan perombakan 
kepemimpinan di tengah transisi politik, yang memicu spekulasi 
tentang independensi dan keberlanjutan regulasi. 

Reformasi Regulasi 

- Pemotongan pajak impor untuk barang elektronik dan teknologi. 

- ⁠Proses audit dan pengembalian dana disederhanakan. 

- ⁠Kisaran pungutan ekspor minyak sawit disesuaikan menjadi 0–25% 
tergantung pada harga global. 

- ⁠Pemrosesan ‘trade remedy’ yang lebih cepat (dipotong dari 30 
menjadi 15 hari). 

Risiko Ekonomi Jangka Pendek 

Efek ‘Spillover’ Tarif: Proyeksi penurunan pertumbuhan PDB 
sebesar 0.3–0.5 poin persentase dari penerapan tarif  AS tetap 
menjadi risiko yang paling signifikan, terutama untuk industri 
ekspor padat karya. 

Penurunan Upah Riil: Dengan inflasi yang rendah tetapi 
pertumbuhan upah stagnan, rumah tangga dapat mengurangi 
konsumsi diskresioner, yang memengaruhi sektor ritel, F&B, dan 
properti pasar menengah. 

Pelemahan Harga Komoditas: Melemahnya harga batu bara, 
minyak sawit, dan logam—di tengah kelebihan pasokan global dan 
penurunan permintaan dari Tiongkok—dapat mengurangi 
penerimaan fiskal dan menekan surplus perdagangan. 

Pengetatan Kredit: Pertumbuhan kredit masih moderat di 9.2% YoY 
pada bulan Februari; BI dan OJK terus memantau kondisi likuiditas 
UMKM dan sektor dengan leverage tinggi. 

Penundaan Investasi: Tertundanya proyek-proyek asing—
terutama infrastruktur digital dan energi—menimbulkan risiko 
penurunan pertumbuhan jangka menengah dan penciptaan 
lapangan kerja. 
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Ekonomi Digital 

Investasi Microsoft Tertunda: Microsoft menunda pembangunan 
proyek cloud Jakarta yang masalah biaya, yang memengaruhi 
kedaulatan digital dan prospek investasi Indonesia. 

Ancaman Keamanan Siber: Indonesia diidentifikasi sebagai target 
serangan trojan Android tingkat lanjut, yang mengancam sistem 
keuangan.  

Pembebasan Pajak Digital dan Infrastruktur: Asosiasi Startup 
Indonesia mendesak pembebasan PPN sementara untuk 
infrastruktur cloud guna mengurangi biaya impor. 

Lingkungan dan Ekonomi Hijau 

ESG di Bawah Tekanan: Pengamat lingkungan memperingatkan 
bahwa tekanan margin akibat kebijakan tarif Trump dapat 
memperburuk penggundulan hutan ilegal di sektor minyak kelapa 
sawit. Seruan untuk subsidi demi keberlanjutan dan dukungan 
ekspor semakin meningkat. 

Masalah Pendanaan Iklim: Baru 30% dari dana iklim senilai IDR 20 
triliun yang dijanjikan yang telah dicairkan, sehingga menghambat 
proyek transisi energi termasuk pengembangan bisnis panas bumi. 

Kepatuhan ESG di sektor Nikel: Meskipun mendominasi pasokan 
nikel global, Indonesia mendapat sorotan karena masalah praktik 
ESG di zona peleburan. Pemerintah sedang menyusun kebijakan 
pengamanan ESG di bawah Kementerian Koordinator Bidang 
Kemaritiman. 

Politik dan Hubungan Internasional 

Perombakan Kabinet: Desas-desus terus beredar bahwa Presiden 
Prabowo akan merombak kabinet—terutama yang berhubungan 
dengan perdagangan dan energi—untuk menambah porsi 
teknokrat. 

Reaksi Keras Terhadap UU Militer: Masyarakat sipil, pakar hukum, 
dan pengamat PBB mengkritik revisi UU TNI karena dikhawatirkan 
akan memperkuat peran militer di ranah sipil. 

Misi Dagang ke Washington: Delegasi yang dipimpin oleh Sri 
Mulyani dan Airlangga Hartarto akan mengunjungi Washington 
pada tanggal 17 April. Hasilnya akan menjadi penting bagi arah 
fiskal, perdagangan, dan investasi di H2. 

Outlook 

Arah Makroekonomi: Pelemahan rupiah dan inflasi yang rendah 
memberikan ruang bagi BI untuk mempertahankan kebijakan suku 
bunga saat ini, tetapi kenaikan harga dan ketidakpastian global 
dapat memicu perubahan di Q2. Penyangga fiskal tetap utuh, tetapi 
tekanan akan menguat terutama jika tensi perdagangan meluas 
atau arus keluar modal asing meningkat. 

Prioritas Kebijakan: Fokus bergeser ke arah pelaksanaan 
peraturan, diplomasi terkoordinasi, dan paket bantuan sektoral. 
Jika keterlibatan dengan AS dikurangi, Indonesia bisa 
memperdalam kerjasama dengan BRICS, ASEAN, dan mitra non-
tradisional. 

Pengawasan Pasar: Pasar tetap sensitif terhadap risiko utama. IHSG 
kemungkinan akan tertahan di dekat level 6,000 hingga kejelasan 
kebijakan muncul pasca pembicaraan dengan AS. Pasar obligasi 
saat ini menyukai instrumen tenor panjang di tengah inflasi yang 
rendah, sementara stabilitas rupiah tetap rapuh. 

Risiko Strategis: 

- Kebijakan AS yang tidak dapat diprediksi dan potensi pembalasan. 

- Melemahnya kepercayaan investor terhadap tata kelola BUMN. 

- Penundaan kebijakan terkait iklim yang melemahkan tujuan 
ekonomi hijau. 

- Keraguan terhadap investasi digital di tengah meningkatnya biaya 
dan masalah regulasi. 

- Dinamika politik domestik yang dapat mengubah momentum 
kebijakan. 

Ketahanan Indonesia akan bergantung pada keseimbangan yang 
baik antara diplomasi, kredibilitas reformasi, dan stabilitas ekonomi 
makro di tengah fragmentasi global. 
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Market Movement 

GLOBAL 

USD Index sempat naik di awal pekan yang lalu, namun kembali 
tertekan dengan kuat hingga support channel pola sejak Mei-2022 
di sekitar 99.4. Index berpotensi menguat di kisaran 98.6-101.0. 

US Gov10yrs yield pada pekan yang lalu menguat sesuai 
perkiraan, namun lampaui perkiraan hingga level-level tertinggi 
sejak tahun 2008, disekitar 4.6-5.09. Diperkirakan masih ada 
kenaikan yield, dekati area tersebut. Batas koreksi di 4.35. 

Emas pekan yang lalu sesuai perkiraan alami koreksi ke hingga 
2,956 di awal pekan. Lalu, harga lanjutkan pola kenaikan yang ada 
bahkan dengan volume kuat. Kemungkinan akan mengarah ke 
3,370-3,455, sementara koreksi normal akan tertahan di 3,095. 

Brent oil pekan lalu tutup dekati harga awal pekan, namun dengan 
volatilitas besar sepanjang pekan. Harga cenderung akan naik 
secara terbatas, setelah gagal tembus terendah sejak Apr-2021 di 
sekitar 62.5. Kisaran kemungkinan di 62.5-67.5. 

Nickel LME pekan yang lalu kembali turun hingga kisaran yang 
diperkirakan di 14,200, lalu kemudian rebound kembali. Rebound 
terjadi di support channel pola Aug-24 hingga Apr-25.  Ada potensi 
kenaikan di kisaran 14,200-15,300. 

CPO Malaysia pekan lalu turun sesuai perkiraan, dan tertahan di 
level rendah sejak Oct-24. Ada kemungkinan harga akan menguat 
setidaknya dalam pola konsolidasi sejak Nov24 di 4,135-4,454. 

INDONESIAN MARKET SENTIMENT 

Berdasar pola di kurs USDIDR dan trend di Indon CDS 5yrs berikut 
ini, maka sentimen market pekan ini membaik meski belum terlalu 
bullish. Pola yield spread antara SUN-UST tunjukkan sentimen 
positif bagi SUN benchmark tenor 10 tahun.  

IDR terhadap USD pekan lalu melemah dan tertahan di level 
terendah di 2020 dan 1998. Kemungkinan kurs masih akan 
konsolidasi di area ini disekitar 16,650-16,980. 

Yield Spread antara SUN vs UST 10yrs sempat dibuka gap up, 
namun setelah itu turun kencang membentuk pola engulfing 
bearish. Kemungkinan spread yield masih akan turun ke arah 
support channel pola Jul2023-Apr2025 di sekitar 2.34.  

Yield SUN 10 tahun sempat naik lalu cenderung melemah 
menjelang akhir pekan, meski pergerakan masih di kisaran selama 
3 pekan terakhir di 6.97-7.23, dengan volatilitas yang tinggi. Yield 
masih akan volatile dengan kisaran sedikit membaik di 6.85-7.14.  

Berdasarkan RRG chart, semua yield SUN masih lagging terhadap 
benchark 10 tahun, kecuali Sun tenor 16 tahun. Tenor yang 
mengalami penguatan momentum adalah tenor yang pendek dari 
10 tahun. Dan yang lebih panjang dari 10 tahun mengalami 
pelemahan momentum, kecuali yang 11 tahun. 

Korelasi Imbal Hasil Obligasi Ekuitas 

Keselarasan yang jarang terjadi antara ekuitas AS dan imbal hasil 
obligasi memberikan peringatan kritis: investor keluar dari aset AS 
secara menyeluruh. Aksi jual yang tersinkronisasi ini menandakan 
langkah de-risking yang luas, dengan modal yang awalnya mengalir 
ke Treasury sebelum dengan cepat beralih ke tempat berlindung 
alternatif yang aman—emas, yen Jepang, dan bahkan mata uang 
kripto. Penurunan singkat dalam imbal hasil Treasury sekarang 
tampak sementara, karena meningkatnya kekhawatiran inflasi 
mendorong ekspektasi Federal Reserve yang lebih agresif. Imbal 
hasil siap melonjak lebih dari 50 basis poin minggu ini, menandai 
aksi jual pasar obligasi paling tajam sejak September 2019. Pelarian 
dari utang pemerintah AS menunjukkan erosi kepercayaan pada 
status tempat berlindung yang aman, diperburuk oleh 
meningkatnya ketegangan perdagangan. 

Kementerian Keuangan Tiongkok telah mengumumkan tarif 125% 
atas impor AS, sebagai balasan terhadap bea masuk 145% 
Washington atas barang-barang Tiongkok. Di dalam negeri, 
sentimen sedang goyah—indeks keyakinan konsumen Universitas 
Michigan untuk bulan April turun ke level terendah sejak 2022, 
sementara ekspektasi inflasi satu tahun melonjak ke level tertinggi 
yang tidak terlihat sejak 1981. Sentimen penghindaran risiko 
meluas ke pasar negara berkembang, di mana volatilitas meningkat 
secara bersamaan. Indonesia tidak kebal. Korelasi antara ekuitas 
lokal dan imbal hasil obligasi mulai mencerminkan tren AS, 
meningkatkan risiko tekanan pasar ganda. Namun, dengan 
probabilitas 40%, Indonesia mungkin masih mendapat manfaat dari 
realokasi modal, karena investor mencari stabilitas di pasar yang 
dianggap netral di tengah eskalasi perang dagang global. 
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Indonesia Bond Yield Correlation 

U.S Bond Yield Correlation 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

SUN yield Relative Rotation Graph 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

IDX Sectoral Relative Rotation Graph 

Sources: Bloomberg, SSI Research 
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COMMODITY PRICES 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Coal Price, USD/ ton WTI Price, USD/ barrel 

Source: Bloomberg, SSI Research 

CPO Price, MYR/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Gold Price, USD/ toz 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Nickel Price, USD/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research Source: Bloomberg, SSI Research 

Cooper, USD/ ton 
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MACROECONOMIC DATA DURING APRIL 2025 

Indonesia Inflation MoM, Mar-25 

Source: BPS, Bloomberg, SSI Research 

Inflation Based on Spending Category, Feb-25 

Source:  Bloomberg, SSI Research 

Indonesia Inflation YoY, Mar-25 

Source: Bloomberg, SSI Research 



 
 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Macro 2024A 2025F 2026F 
GDP (% YoY) 5.02 4.8 5.00 

Inflation (% YoY) 1.57 2.70 3.00 

Current Account Balance (% GDP) -0.9 -1.5 -1.9 

Fiscal Balance (% to GDP) -2.29 -2.9 -2.9 

BI 7DRRR (%) 6.0 5.75 5.25 

10Y. Government Bond Yield (%) 7.0 7.3 7.24 

Exchange Rate (USD/IDR) 16,162 16,850 16,900 

Macro Forecast SSI 

Source: SSI Research 
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GLOBAL, REGIONAL & FIXED INCOME DATA 

As of 11 April 2025 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Equity Global Markets Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD
Dow Jones 39,594     -2.50 -2.35 -4.44 -5.59 -7.63 -6.94
SPX Index 5,268       -3.46 -2.38 -5.46 -9.59 -9.41 -10.43
CCMP Index 16,387     -4.31 -0.99 -6.02 -14.48 -10.66 -15.14
KOSPI Index 2,433       -0.50 -1.33 -4.13 -3.30 -6.32 1.38
NKY Index 33,586     -2.96 -0.58 -8.72 -14.30 -15.20 -15.81
HSI Index 20,915     1.13 -8.47 -12.06 9.71 -1.59 4.26
JCI Index 6,262       0.13 -3.25 -4.33 -11.66 -16.73 -11.55

Currencies Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD
USD/IDR 16,795     0.03 -1.40 -2.32 3.77 7.80 4.30
USD/CNY 7.30          0.28 -0.21 -0.92 -0.49 3.26 -0.03
EUR/USD 1.14          1.44 3.71 4.06 10.91 3.89 9.74
USD/JPY 142.67     1.25 2.99 3.58 -9.55 -4.33 -9.24
USD/THB 33.63       1.69 1.69 0.52 -2.75 0.86 -1.36
USD/MYR 4.42          1.01 0.28 -0.23 -1.62 3.17 -1.07
USD/INR 86.05       0.75 -0.95 1.35 0.09 2.36 0.52
AUD/USD 62.36       -0.02 3.54 -1.20 1.35 -7.77 0.69

Fixed Income Indicators Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD
INDOGB 5Y 98.48 -0.16 -0.48 -0.66 1.08 -2.03 0.78
INDOGB 10Y 97.85 -0.19 -0.42 -1.13 0.89 -2.65 -0.49
INDOGB 20Y 100.73 -0.38 0.34 -0.34 1.81 1.95 1.95
INDOGB 30Y 96.44 -0.14 -0.81 -1.80 -0.29 -3.19 -1.13
US Treasury 5Y 4.03 -1.03 4.21 -0.12 -11.88 3.29 -8.02
US Treasury 10Y 4.39 -0.81 4.92 2.59 -7.75 7.08 -3.95
US Treasury 30Y 4.84 -0.74 4.65 5.22 -2.24 9.63 1.12
INDO CDS 5Y 114.63 -0.33 7.97 43.77 41.89 66.23 45.31
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Foreign Trading 
Activities 1D 3M 6M YTD 

Bonds 
(USDbn) 

-0.03 0.51 0.40 0.76 

Equity 
(USDbn) -0.01 -2.01 -3.93 -2.18 

Interest 
Rate 

Mar-25 Feb-25 

BI's 7 Day 
(%) 

5.75 5.75 

Fed Rate 
(%) 4.50 4.50 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, as of 11  April  2025 

Source: Bloomberg 

JCI Sectoral Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD
IDXFIN Index 1,312       -0.04 -1.63 -1.89 -5.19 -13.13 -5.75
IDXBASIC Index 995           3.23 -3.51 -4.90 -18.86 -28.81 -20.53
IDXCYC Index 670           -0.67 -5.82 -11.13 -17.19 -23.98 -19.76
IDXNCYC Index 629           -1.19 -1.58 -3.14 -11.23 -15.02 -13.74
IDXENER Index 2,285       0.73 -3.42 -5.27 -17.38 -16.17 -15.03
IDXINFRA Index 1,203       -0.08 -3.67 -4.82 -18.30 -21.94 -18.64
IDXHLTH Index 1,226       0.71 -0.91 -5.54 -14.05 -23.18 -15.84
IDXTRANS Index 1,113       1.21 -2.47 -3.42 -12.61 -26.16 -14.44
IDXPROP Index 656           -0.31 -2.20 -8.42 -12.58 -19.68 -13.30
IDXINDUS Index 917           0.29 -3.38 -3.15 -8.96 -13.56 -11.41
IDXTECH Index 7,045       -0.13 -6.70 -11.53 71.03 87.56 76.21
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Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Foreign Flow Regular Market 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Sector Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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